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TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini Sesuai dengan
Surat Keputusan Bersama (SKB) dua menteri, yaitu Menteri Agama Republik
Indonsia No. 158/1997 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaaan dan No0.0543
b/U/1987 Tertanggal 12 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat
dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) secara garis
besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

No. Huruf Nama Nama Keterangan
Arab Latin Latin
1. | Alif ) Tidak dilambangkan
2. & ba’ B -
3. - ta’ T -
4. & sa' 5 s dengan titik di atas
5. z Jim ] -
6. z ha' h ha dengan titik di bawah
7. 5 kha’ Kh -
8. 3 Dal D =
9. - Zal 7 zet dengan titik di atas
10. 9 ra’ R -
11. 5 Zai ~ -
12. e Sin s -
13. o Syin Sy -
14, oo Sad s es dengan titik di bawah
15. oo Dad d de dengan titik di bawah
16. L ta’ t te dengan titik di bawah
17. 1y za’ z zet dengan titik di bawah




18. a ‘ain , koma terbalik di atas
19. ¢ Gain G -

20. 3 fa’ F -

21. 3 Qaf Q -

22. | Kaf K -

23. J Lam L -

24, - Mim M -

26. 9 Waw W -

217. A ha’ H -

28. . Hamzah . apostrop
29. & ya’ Y -

B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap.

Gues! o ditulis Akmadiyyah

C. Ta’ Marbutah

1.

Transliterasi Ta’ Marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan

dammah, maka ditulis dengan “t” atau “h”.

contoh: 8K Jall  : Zakat al-Fitri atau Zakah al-Fitri.

Transliterasi 7a’ Marbutah mati dengan “h”

Contoh: A=l : Talhah

Jika Ta’ Marbutah diikuti kata sandang “al”’ dan bacaan kedua kata itu

terpisah maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”

Contoh: 49,4l Raudah al-Jannah

Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi bahasa Indonesia
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delox . ditulis Jama ‘ah

4. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t

&

Wl dqas - ditulis Ni ‘matullah
85 Jaall - ditulis Zakat al-Fitri
D. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

No. | Tanda Nama Huruf Latin Nam
Vokal a
1. e e Fathah a a
2. A Kasrah i i
3. e P dammah u u
Contoh:
S - Kataba —Ju— Yazhabu
Jw— Su'ila S5 Zukira

2. Vokal Rangkap atau Diftong
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

No Tanda Nama Huruf Nama
Vokal Latin

1. 3 Fathah dan ya’ ai Adani

2. o5 Fathah dan waw au Adanu
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Contoh:
&S

: Kaifa

E. Vokal Panjang (Maddah)
Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa h}arakat dan huruf,

trasliterasinya sebagai berikut:

Js>

: Haula

No | Tanda Nama Latin Nama
Vokal
1. G Fathah dan alif a a bergaris atas
2. o Fathah dan alif a a bergaris atas
layyinah
3| w Kasrah dan ya’ I i bergaris atas
4. y Dammah dan a u bergaris atas
waw
Contoh:
g : TuhibbUuna
olud¥l  :al-Insan
3) : Rama
Jud : Olla
F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan
Apostrof
p.uﬁ - ditulis a ‘antum

=

g

- ditulis mu annas

G. Kata Sandang Alif + Lam

Kata sandang berupa “al” ( J') ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak

di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-

tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan

contoh-contoh berikut ini:

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan ...

. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ...

2
3. Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun.
4

. Billah ‘azza wa jalla
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5. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al-
Olyall - ditulis al-Qur’an

6. Biladiikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan huruf Syamsiyah yang
mengikutinya.

daswdl - ditulis as-Sayyi ‘ah

H. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama
baik ketika berada di ditengah maupun di akhir.
Contoh:

Jdi=a  :Muhammad
3¢J! : al-Wudd
I. Kata Sandang “ JI*

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah dan huruf syamsiyyah
ditulis dengan menggunakan huruf “] ™.
Contoh:
olyall  ral-Qur’an
dwdl :al-Sunnah

J. Huruf Besar/Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, namun
dalam transliterasi ini disamakan dengan penggunaan bahasa Indonesia yang
berpedoman pada Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yakni
penulisan huruf kapital pada awal kalimat, nama diri, setelah kata sandang “al”,
dll.
Contoh:

@l aleyl :al-Imam al-Ghazall

@l aed| :al-Sab 'u al-Masanl



Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya lengkap dan kalau disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau
harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan.

Contoh:

Al cyayust : Nasruminallahi
Lacas oY1 < : Lillahi al-Amrujamia

K. Huruf Hamzah
Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas () atau apostrof jika
berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika hamzah terletak di depan kata,
maka Hamzah hanya ditransliterasikan harakatnya saja.
Contoh:

el pgleslis| sinya’ ulim al-Din

L. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang
dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh :

o83l s g 3 Ul oyl :wa innallaha lahuwa khair al-razigin

M. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

S| I : ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul Islam
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ABSTRAK

Aulia, Arsya Najatul. 2025. “Implementasi Metode Syawir Dalam Meningkatkan
Keaktifan Santri Pada Pembelajaran Kitab Fathul Qarib Di Pondok
Pesantren Padang Ati Simbang Kulon Kecamatan Buaran Kabupaten
Pekalongan”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. Fakultas
Tarbiyah dan lImu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing Mohammad Syaifuddin, M. Pd.

Kata Kunci: Pondok Pesantren, Metode Syawir, Fathul Qarib.

Banyaknya metode pembelajaran yang beragam seperti sorogan,
bandongan, halagoh, hafalan, syawir dan lain-lain membuat pendidikan non formal
seperti pesantren menjadi kurang konsisten dalam menerapkan salah satu metode
pembelajaran. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap metode pada
pembelajaran Kitab Fathul Qarib. Salah satu metode yang menjadi fokus adalah
metode syawir yang digunakan di Pondok Pesantren Padang Ati Simbang Kulon
Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan.

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi metode syawir dalam meningkatkan keaktifan santri
pada pembelajaran Kitab Fathul Qarib di Pondok Pesantren Padang Ati Simbang
Kulon Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan. Tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi metode syawir
dalam meningkatkan keaktifan santri pada pembelajaran Kitab Fathul Qarib di
Pondok Pesantren Padang Ati Simbang Kulon Kecamatan Buaran Kabupaten
Pekalongan.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
penelitian kualitatif untuk mendeskripsikan penerapan metode syawir dalam
meningkatkan keaktifan santri pada pembelajaran Kitab Fathul Qarib di Pondok
Pesantren Padang Ati Simbang Kulon Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu wawancara,
observasi dan dokumentasi. Kemudian teknik analisis data yang digunakan yaitu
pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini yaitu dapat diketahui bahwa implemetasi metode
syawir yang dilakukan di Pondok Pesantren Padang Ati Simbang Kulon Kecamatan
Buaran Kabupaten Pekalongan dalam pembelajaran Kitab Fathul Qarib yaitu
terdiri dari perencanaan yang meliputi pembentukan kelompok, durasi waktu
diskusi, perumusan masalah dan membentuk anggota kelompok sesuai dengan
kemampuan. Kedua, pelaksanaan yang dilakukan meliputi pembagian tugas
kelompok, mengajak anggota untuk aktif, mencatat gagasan penting, menghargai
pendapat orang lain dan menciptakan suasana diskusi yang menyenangkan. Ketiga,
evaluasi meliputi berdiskusi kembali kesimpulan dan penilaian terkait
perkembangan santri.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Banyaknya metode pembelajaran yang beragam seperti sorogan,
bandongan, halagoh, hafalan, syawir dan lain-lain membuat pendidikan non
formal seperti pesantren menjadi kurang konsisten dalam menerapkan salah
satu metode pembelajaran. Berdasarkan penelitian oleh (Gumiandari & Maula,
2023) fenomena ini sering terjadi pada pendidikan non formal Islam seperti
TPQ dan Pondok Pesantren yaitu belum ada yang konsisten dalam memakai
salah satu metode pembelajaran. Oleh karena itu, ketidak konsistenan dalam
menggunakan strategi pengajaran menyebabkan pemahaman santri terhadap
materi pembelajaran tidak maksimal. Salah satu kendala dalam dunia
pendidikan adalah metode pembelajaran yang masih kurang, salah satunya
adalah santri kurang terdorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir.
Proses pembelajaran seringkali diarahkan kemampuan santri untuk menghafal,
otak dipaksa untuk mengingat dan dituntut untuk memahami informasi yang
diingatnya. Akibatnya, santri menjadi kreatif tanpa mengetahui bagaimana
menerapkan pengetahuannya, bagaimana menganalisis atau berpikir Kritis
terhadap suatu situasi, dan bagaimana mengungkapkan ide berdasarkan apa
yang dipahaminya karena santri sering kali menafsirkan informasi hanya secara

teori saja (Udriansyah & Ridha, 2023).



Di dunia yang modern saat ini, banyak sekali metode yang tersedia dan
terbukti efektif, baik itu metode pembelajaran lama maupun modern. Namun
seiring berkembangnya pendidikan Islam, banyak tantangan yang dihadapi.
Salah satunya adalah menurunnya respon positif santri pada pembelajaran Kitab
Kuning. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain metode pengajaran
yang kurang menarik. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk
meningkatkan aktivitas belajar santri adalah metode syawir. Metode syawir
merupakan dialog antara guru dan santri yang memberikan kesempatan kepada
santri untuk bertanya, berdiskusi, dan menanggapi materi. Pendekatan ini
membantu para santri untuk mengikuti pembelajaran dengan pemikiran yang
matang dan menambah pengetahuannya tentang Kitab Fathul Qarib. Santri
dapat berbagi atau menyimpan dan menguji idenya untuk memecahkan masalah
dengan menggunakan metode syawir (Ramadhani, 2022).

Lembaga pendidikan non formal salah satunya di Kabupaten
Pekalongan yang menjadi fokus penelitian ini yaitu Pondok Pesantren Padang
Ati Simbang Kulon Kecamatan Buaran. Kabupaten Pekalongan sendiri
memiliki julukan kota santri yang mana terdapat sekitar 108 pondok pesantren
(BPS Kabupaten Pekalongan, 2024). Dari berbagai pondok pesantren tersebut,
rata-rata masih mengggunakan metode pembelajaran yang berubah-ubah dan
belum semuanya menerapkan metode syawir. Padahal metode syawir sangat
bagus untuk meningkatkan pemahaman dan keaktifan para santri. Metode
syawir lebih mirip dengan metode diskusi yang mana metode tersebut tentu

lebih meningkatkan keaktifan para santri dengan berpendapat sesuai dengan



materi yang diajarkan, jadi lebih banyak pemahaman yang terkesan lebih mudah
dipahami karena seperti belajar sebaya yang dibalut dengan diskusi. Pondok
Pesantren Padang Ati Simbang Kulon Kecamatan Buaran sudah menerapkan
metode syawir sebagai metode pembelajaran Kitab Fathul Qarib.

Permasalahan yang terjadi di Pondok Pesantren Padang Ati
menunjukkan adanya penurunan semangat pada beberapa santri di kelas yang
ditandai dengan masih ada beberapa santri yang belum terlibat aktif dalam
pembelajaran tersebut, bahkan terkadang ada santri yang lebih memilih
mengobrol sendiri ataupun tidur saat pembelajaran berlangsung tanpa mau
terlibat aktif dalam sesi diskusi selama kegiatan belajar dan bahkan ada pula
yang ragu untuk bertanya (Rima, 2025). Keadaan ini menggerakkan peneliti
untuk mencari tahu lebih jauh tentang implementasi metode syawir karena
memang metode ini memicu santri untuk aktif, kreatif, dan semangat dalam
mempertahankan argumennya.

Berdasarkan observasi awal diketahui bahwa metode syawir hanya
digunakan pada pembelajaran Kitab Fathul Qarib di Pondok Pesantren Padang
Ati Simbang Kulon Kecamatan Buaran karena Kitab Fathul Qarib merupakan
ilmu figih yang dianggap paling penting karena mengandung hukum-hukum
syara’ yang biasa diterapkan pada kehidupan sehari-hari. Hal ini membuat
metode syawir tepat digunakan pada pembelajaran Kitab Fathul Qarib karena
supaya santri dapat berpikir kritis dan mendapatkan pemahaman yang utuh agar
ilmu figih tersebut bisa diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat kelak.

Keaktifan santri selama proses pembelajaran sangat berpengaruh terhadap



pemahaman dan penguasaan materi. Santri yang aktif cenderung lebih mudah
memahami konsep-konsep yang diajarkan serta mampu menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Namun sering kali santri merasa ragu untuk bertanya
atau memberikan pendapat yang mengakibatkan pembelajaran menjadi
monoton dan kurang interaktif (Rima, 2025).

Meskipun metode syawir memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran, tingkat keaktifan respon santri dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor, seperti faktor internal (motivasi pribadi, kecakapan komunikasi, minat
terhadap materi) dan faktor eksternal (lingkungan belajar, hubungan dengan
pengajar, suasana pesantren). Oleh karena itu, penting untuk menganalisis
seberapa besar keaktifan respon santri terhadap metode ini, guna memahami
tantangan dan peluang dalam mengoptimalkan metode syawir sebagai salah
satu metode pembelajaran yang efektif di pesantren (M. B. Sanjaya, 2022).

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian terhadap metode pada pembelajaran Kitab Fathul Qarib.
Salah satu metode yang menjadi fokus adalah metode penelitian yang
digunakan di Pondok Pesantren Padang Ati Simbang Kulon Kecamatan Buaran.
Dalam penelitian ini peneliti bertujuan untuk mendeskripsikan perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi metode syawir dalam pengajaran Kitab Fathul Qarib
di Pondok Pesantren Padang Ati Simabng Kulon Kecamatan Buaran Kabupaten
Pekalongan. Peneliti tertarik dengan judul tersebut karena pembelajaran Kitab
Fathul Qarib memerlukan pemahaman yang mendalam dan penerapan yang

tepat sehingga para santri dapat aktif bertanya dan mengungkapkan pemahaman



terhadap materi yang diajarkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan sejauh mana metode syawir dapat meningkatkan keaktifan
santri dalam proses pembelajaran Kitab Fathul Qarib. Dengan demikian penulis
tertarik mengambil judul skripsi "Implementasi Metode Syawir Dalam
Meningkatkan Keaktifan Santri Pada Pembelajaran Kitab Fathul Qarib di
Pondok Pesantren Padang Ati Simbang Kulon Kecamatan Buaran
Kabupaten Pekalongan”.
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan permasalahan di atas, maka identifikasi masalah penelitian adalah
sebagai berikut :

1. Beberapa santri yang kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran Kitab

Fathul Qarib untuk diskusi maupun tanya jawab.

2. Beberapa santri yang kurang tertarik atau tidak termotivasi untuk aktif
berpartisipasi dalam pembelajaran.

3. Pemahaman pengajar terhadap penerapan metode syawir dengan tepat, baik
dari pengajaran maupun penerimaan santri.

Permasalahan yang dikemukakan dalam penelitian hendaknya dipersingkat
untuk menekankan temuan penelitian pada permasalahan yang ingin
dipecahkan. Penelitian ini menitik beratkan pada penerapan metode syawir
dalam pembelajaran Kitab Fathul Qarib. Metode syawir disini fokus untuk

mengukur keaktifan santri dalam pembelajaran Kitab Fathul Qarib.



1.3 Pembatasan Masalah

Membatasi masalah penting dilakukan untuk memperjelas fokus penelitian,

agar tidak terlalu luas dan menjaga fokus penelitian. Di bawah ini adalah contoh

batasan masalah yang dapat digunakan dalam sebuah skripsi tersebut:

1. Pembatasan pada santri yang menerima pembelajaran Kitab Fathul Qarib
dan pengajar yang mengajar pembelajaran Kitab Fathul Qarib. Fokus
penelitian ini hanya kepada santri-santri yang menerima pembelajaran Kitab
Fathul Qarib yang masih kurang aktif dan kurang termotivasi dalam
pembelajaran serta fokus pada pengajar mengenai bagaimana cara
mengajarnya.

2. Pembatasan pada pembelajaran Kitab Fathul Qarib. Fokus penelitian ini
terbatas pada pembelajaran Kitab Fathul Qarib, sebuah kitab figih yang
digunakan di pesantren tersebut. Pembelajaran kitab lain atau pembelajaran
fiqih secara umum tidak akan dibahas dalam penelitian ini. Penelitian ini
hanya mengkaji Kitab Fathul Qarib dalam konteks figih Mazhab Syafi'i,
dengan menyoroti bagaimana metode syawir diterapkan dalam memahami
materi yang ada dalam kitab tersebut.

3. Pembatasan pada lokasi dan waktu. Penelitian ini akan difokuskan pada
Pondok Pesantren Padang Ati Simbang Kulon Kecamatan Buaran
Kabupaten Pekalongan, yang menjadi lokasi penerapan metode syawir.
Waktu penelitian dibatasi pada tahun ajaran tertentu atau semester tertentu,
sesuai dengan periode di mana data penelitian dikumpulkan, misalnya

selama satu semester atau satu tahun ajaran.



1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan beberapa masalah yang telah dijelaskan maka rumusan

masalahnya sebagai berikut:

1.

Bagaimana Perencanaan Metode Syawir Dalam Meningkatkan Keaktifan
Santri Pada Pembelajaran Kitab Fathul Qarib Di Pondok Pesantren Padang
Ati Simbang Kulon Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan?

Bagaimana Pelaksanaan Metode Syawir Dalam Meningkatkan Keaktifan
Santri Pada Pembelajaran Kitab Fathul Qarib Di Pondok Pesantren Padang
Ati Simbang Kulon Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan?

Bagaimana Evaluasi Metode Syawir Dalam Meningkatkan Keaktifan Santri
Pada Pembelajaran Kitab Fathul Qarib Di Pondok Pesantren Padang Ati

Simbang Kulon Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini yaitu:

1.

Untuk Mendeskripsikan Perencanaan Metode Syawir Dalam Meningkatkan
Keaktifan Santri Pada Pembelajaran Kitab Fathul Qarib Di Pondok
Pesantren Padang Ati Simbang Kulon Kecamatan Buaran Kabupaten
Pekalongan.

Untuk Mendeskripsikan Pelaksanaan Metode Syawir Dalam Meningkatkan
Keaktifan Santri Pada Pembelajaran Kitab Fathul Qarib Di Pondok
Pesantren Padang Ati Simbang Kulon Kecamatan Buaran Kabupaten

Pekalongan.



3. Untuk Mendeskripsikan Evaluasi Metode Syawir Dalam Meningkatkan
Keaktifan Santri Pada Pembelajaran Kitab Fathul Qarib Di Pondok
Pesantren Padang Ati Simbang Kulon Kecamatan Buaran Kabupaten
Pekalongan.

1.6 Manfaat Penelitian

Dari penelitian yang akan di lakukan ini diharapkan akan memberikan manfaat.

Manfaatnya adalah:

1. Manfaat Teoritis
Metode syawir mendorong santri untuk berinteraksi secara aktif dalam
proses pembelajaran dan memperdalam pemahaman materi. Metode ini
mendorong santri untuk belajar secara kolaboratif, berbagi pengetahuan,
dan memecahkan masalah secara bersama-sama.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Santri

Penelitian ini menjadi sumber informasi bagi santri terkait dengan
metode syawir maka santri dapat lebih aktif dalam pembelajaran dengan
bertanya, menjelaskan maupun berdiskusi. Dengan metode syawir dapat
membantu santri untuk lebih memahami materi Kitab Fathul Qarib.
b. Bagi Penulis

Mengembangkan keterampilan penelitian dan penulisan ilmiah,
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang metode syawir.
Serta sebagai syarat memenuhi dalam menyelesaikan Pendidikan di UIN

K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.



C.

Bagi Pondok Pesantren

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk mengevaluasi para
pengajar supaya menerapkan metode pembelajaran yang lebih efektif
dan memperbaiki cara pengajaran menggunakan metode syawir agar

santri lebih aktif terlibat dalam pembelajaran.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Perencanaan metode syawir di Pondok Pesantren Padang Ati dalam
pembelajaran Kitab Fathul Qarib meliputi pembentukan kelompok yang
terdiri 4-5 orang, membagi waktu diskusi yaitu dua setengah jam,
perumusan pembahasan dan membentuk anggota kelompok sesuai dengan
kemampuan yaitu menempatkan santri kurang aktif bersama dengan yang
aktif.

1. Pelaksanaan yang dilakukan meliputi pembagian tugas kelompok yaitu
mencatat, mencari informasi dan mengemukakan pendapat, mengajak
anggota untuk aktif, mencatat gagasan penting, menghargai pendapat orang
lain dan menciptakan suasana diskusi yang menyenangkan.

2. Evaluasi yang dilakukan meliputi pembacaan kembali kesimpulan dan
penilaian terkait perkembangan santri agar santri yaitu terkait
perkembangan santri agar dapat mengetahui kemampuan dirinya dan
memperbaiki lagi pada pertemuan berikutnya.

5.2 Saran
Berdasarkan uraian kesimpulan di atas, maka peneliti berharap
selanjutnya bisa mengembangkan penelitian ini dengan menambahkan lebih

banyak jenis faktor, indikator, atau metode yang berbeda.
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